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Irjen Pol Drs Suprapto

TENANG dan berwibawa. Begitulah kesan y
pertama bertemu Irjen Pol Drs. Supra

fugas di bidang pe
pernah iajalani Ju%
iiPo

eorang pendidik yang
nya peran besar yang
ritiga anak ini mengemban;
DM. Apalagi hasil psikotes yang |

ahwa Suprapto sg@gt%gcok dif7

bidang tersebut.’ t dua bidang penugasan yaitu (1} |
Binkam dan Gakkumz etulan basic sa}addamBmlgam,; .
ungkapnya, 7 .

"Saya pemah menja enjadi Kapolsek sebelum melan;utkan
di PTIK dan selesaitahun 1984. Setelah itu saya'dittigaskan,di
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Irjen Pol Drs Suprapto, Gubernur PTIK
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INGIN MEMULIAKAN

gg%ih sebagai Kapuskodal Polres, sebentar hanya
aya ditugaskan di Timor-timor selaku Wakapolres
hmgga pertengahan 1987. Lalu, masih
Imor-timor saya dipercaya sebagai
pai akhir 1987, Awal tahun 1988
i dul;rgkungan SDM, dan sejak itu
SDM," papar Suprapto yang

saya banyak diara

senang dengan ha tua a@gan
Faktanya, Suprapto memill amterbang yang tinggi
»dalam duma pendldlkan da el ia bolak-balik ditarik

| yang erat kaitannya
a akhirnya dipercaya

¥} mengemba xtugas sebagai Gu PTIK dalam dua bulan
terakhirini.
L
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FUNGSI KEPOLISIAN

ELAKUKAN perubahan!
Itulah yang pertama kali

ada dalam benak Suprap

to saat ia diberi kepercayaan un
menduduki jabatatan Gul
PTIK. Dengan misi yang je
prapto mengaku ingin/meng
paradigma yang ada/terl
hulu. Ia ingin menja
yang yang ada saat iz
yang berwatak sipil.
ditanamkan ke setiat
setiap strata pendidi

Paradigma seper
Suprapto, sebetulny
coba wujudkan di PTTK
tugas di Lemdi
kita lakukan. Se
bah paradigma, lalu
ke dalam kurikulum,'da
suhan bersama-same
bimbingan Pak Tant
polri, red). Begitu pulasia
sespati, kita ubah bers Ma-sar
dengan Kasespim dan\b -

%

sama Widya Iswara yang lain.
ngan tekad dan kesepakatanber=
sama, syukurlah semua berjalan
lancar. Makanya, setelah di PTIK ini
pun saya punya gagasan dan cita-
cita untuk mengoperasionalisasikan

“dan melaksanakan fungsi-
gsi kepolisian dan juga pemu-
liaan fungsi kepohs’ n untuk ke-
pentmgan mas

PRk

tasi m l‘ah“m‘as a]:u-ters

.. perti masalah Poso, Samplt maha—

iswa PTIK bersama dengan Ul

syarakat g 1
dari Tri Dharma. pex:gumuanktmgg1

1 elakukann

diri menjadi misi Keli-
ita punya keinginan,

guruan tinggi
anakan studi
un faktanya
m ada yang
ahial. di nega-

i sudah dila-

ilmu kepo!
hingga seka

per bangan pragmatis
. ;udah lulus, mau disa-
n ke mana. lamembandingkan
lengandi Amerika, dimana lulus-
an.yang tidak diterima di kepolisi-
an, banyak perusahaan yang me-
nampung sebagai tenaga-tenaga

paradigmma polist-berwatak sipil
kepada para mahasiswa PTIK.”
Suprapto mengaku beruntung
datang di PTIK saat lembaga ini
memang sudah menerapkan visi
dan misi yang sudah mengarah ke
paradigma polisi yang berwatak
sipil. Yang perlu dilakukan, lanjut-
nya, adalah melakukan tekanan-te-
kanan yang lebih jelas. “Visi PTIK
sekarang adalah mewujudkan lem-

Bentuknya adalah dalam wujud
nyata sebagai tenaga-tenaga
penyuluh, tenaga-tenaga pembina,
tenaga-tenaga yang menyampai-
kan informasi kepada masyarakat
dalam berbagai hal, termasuk ten-
tang narkoba. Bentuk lainnya beru-
pa tulisan-tulisan yang dipublika-
sikan, ada jurnal, polmas, website
yang saat ini masih baru dibangun
dan disempurnakan. Ini semua

konsultan di bidang industry of
security. Selain itu di Amerika juga
ada detektif-detektif swasta. “Tapi
di sini kan belum populer hal seperti
itu. Mungkin karena kekhawatiran
belum terserapnya lulusan tersebut
, maka hingga saat ini belum ter-
selenggarakan. Polisi kita saat ini
masih mempromosikan hal ter-
sebut.”




Pendidikan

PUSAT KAJIAN, STRATEGI KE DEPAN
Sebagai tokoh tertinggi di PTIK,
Suprapto secara gamblang membe-
berkan bagaimana strategi PTIK ke
depan. Menurutnya, strategi per-
tama adalah dengan menyempur-
nakan semua proses pembelajaran,
mulai dari menata kurikulum,
dosen. Lalu yang kedua, meleng-
kapi fasilitas pendukung pendidik-
an yang ada. Misalnya perkuliahan,
perputakaan, laboratorium, dan
lain sebagainya. Secara bertat
semua ini akan diban-gun. St
yang ke tiga adalah tetap
lenggarakan penelitian,
embangan. Yang ke ( :
menjadikan PT '
pengkajian perpé
tunya adalah congui
sebuah gaya p

erajaan di

nama Joko:

duga bersal h j
semacam ‘peng
dicelupkan ke da
Jika tidak sakit,
Tradisi seperti ini i
masih ada, tapi dalam bentu
lain. Contohnya ‘sumpah

Di luar yang tradisional, tent

M) U T e AT

pula gaya pemolisian modern. '

Bentuknya bermacam-macam. Ada}

gaya pemolisian yang bersifar re-
presif, seperti yang dilakukan Ges-

Jf"dak sebagai
mitra atan-pihak-yang harus dila-

Nah, elemen-elemen yang ada
pada comunity policing seperti ini
antara lain adanya kesetaraan an-
tara masyarakat dengan polisi, ada

tavo Jerman. Juga yang dilakukan
KGB, Rusia. Itu represif. Pemolisian
benar-benar difungsikan sebagai
intelijen bagi masyarakat. Artinya,
masyarakatlah yang dijadikan se-
bagai objek untuk ditekanan, di-
tindas. Semua dilakukan untuk
alasan kepentingan negara.

Polri sendiri juga pernah meng-
alami hal semacam itu. Ada yang
namanya ‘reaktif policing’, ‘represif

[JAGRATANA'

yani. Sebaliknya, masyarakat jus-
tru diposisikan sebagai pihak yang
harus dicurigai. “Nah, gaya pemo-
lisian yang dilakukan Polri seka-
rang bukanlah yang seperti itu lagi,
melainkan yang disebut ‘proaktif
policing” atau sebagai community
policing, Artinya, pemolisian yang
didasarkan pada kepentingan atau
tujuan masyarakat itu sendiri,”
ungkap Suprapto.

forum komunikasi antara polisi de-
ngan masyarakat. Dan harus ada
pula problem solving, yaitu meme-
cahkan masalah bersama. “Inilah
vang kita harapkan bisa dikem-
bangkan,” ujarnya.

Pertanyaannya kemudian, apa-
kah gaya pemolisian dari cornunity
policing ini sudah final? Jawabannya
memang belum tentu. Mungkin ke
depan ada lagi gaya yang paling ba-
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ru dan lebih ideal. Semua itu bBer-
kembang, menyesuaikan diri de-
ngan kondisijaman. “Dulu, pada era

stmktur pena:nggulangan knmma-
litas (IPK). Di Jawa Barat ada ’ po-
lingga’ alias ‘polisi lingkungan ke-
luarga’. Nah semua ini termasuk
community policing, artinya ada
kesetaraan, ada kemitraan, dan ada
problem solving. Sayangnya, semua
itu belum dirasakan betul sebagai
sebuah filosofi,” papar Suprapto.

Pada dasarnya, lanjut Suprapto,

Pak Sanusi (Kapoln tahun 1986-

e -aa--'-n-uu"t*?.: J

PO].‘LI dengan masyaraka :
lah'mitra. Polisi tidak berada
masyarakat tapl:

s

o kemudian polm
konseptor_b%j\‘-is

lisi ‘adalah» *]56-

ini sedang dibahas, termasuk juga
strategi menyongsong ke depan
nantinya seperti apa. “Untuk ke-
pentingan itu kita sudah membuat
naskah pengajak, initial paper, dan
sudah kita distribusikan kepada
para pakar untuk diminta masuk-
annya. Nanti, pada waktu yang
tepat, akan kita adakan sebuah se-
minar yang mengundang pakar-pa-
kat tersebut, agar mereka bisa
memberi masukan, gagasana se-

0 upaya Kita menyongsong
lobalisasi dan sebagainya.”

b g berpen-
[fﬁj\n, a harus me-

ini dari state security,
i ecurity, yang semuanya
mend rong pembentukan SDM di
Polri“yang nantinya mampu me-
mnyongsong paradigma baru dalam
era globalisasi.”

hukum Nah dalam konteks inilah

diharapkan PTIK bisa menjadi
pusat kajian bagaimana langkah
Polri ke depan nanti.

Jadi, secara keseluruhan, inti dari
strategi PTIK sebetulnya adalah
penempatan atau pemosisian lem-
baga PTIK itu sendiri, dan ini men-
cakup penataan organisasi PTIK. Di
dalam organisasi besar Polri saat

suprapto menegaskan, jaman su-
dah berubah dan karena itu kita ju-
ga menangkap adanya sinyal peru-
bahan paradigma keamanan. Dulu,
keamanan lebih bersifat state security
atau keamanan negara, namun
sekarang bergeser ke arah human se-
curity (keamanan manusia atau
individu). Dulu, keamanan negara
solah-olah diartikan berbeda de-
ngan keamanan individu atau hu-




man security. Keamanan negara di-
artikan lebih penting atau segala-
nya, bahkan kadang-kadang ke-
amanan individu dikorbankan un-
tuk kepentingan keamanan negara,
“Kalau sudah seperti itu, malah ka-
dang-kadang negara berperan se-
bagai sumber ancaman. Inilah
yang dulu yang kita sebut sebagai
pola-pola represif, negara intelijen,”
paparnya.

Sekarang, lanjut Suprapto, tidak
seperti itu. Dengan bergeser ke ar;
human security, artinya kera}n
negara merupakan akumula
keamanan-keamanan i
ngan konsep ini, neg‘
aman jika masing-mas
merasa aman. Aptinge
berbagai hal, te?f'n
laparan, kemisking

, dan chermical

sebagainya, harus _ﬁcara ki-
miawi, apakah mengancam mereka
apa tidak. Kalau dalam/pengujian
ternyata ada ancaman, ita lang-
sung ditolak. Nah, yang kita sebut

sebagai human security yatermasuk

proteksi seperti itu. Jadi negara di-
katakan aman kalau tiap-tiap ihdi-
vidu itu merasa aman. Dengan kata
lain, paradigma yang melahirkan

' 1tu harus humanis,” tandasnya

apkan proteks |

syarakat/ Polisi yang tidak bersem-
bunyi di kantor tetapi bersama-sa-
ma dengan individu masyarakat.
Dan, polisi seperti ini harus huma-
nis.”

Oleh karena itu, lanjut Suprapto,
keterampilan komunikasi sosial
benar-benar harus disampaikan
dan dilatihkan kepada masyarakat.
“Mungkin ke depan nanti polisi
um itu jadi

L po ‘Imwa;t{g
im.atati

1661, Ke depan nanti har

MEMPERTEMUKAN FEORI DAN PRAKTIK
Dalam

kr@.‘lft“a‘ itasi, menurut

L BﬂTt‘QHARMA-' SPADA "

‘keniscayaan Polri juga harus ber-
ubah. Berubah dari aparat negara,
aparat pemerintah, ke arah aparat
yang melindungi tiap-tiap individu
masyarakat. Jadi, ke depannya
nanti kita bangun polisi yang huma-
nis yang sangat familiar de-
ngan masyarakat, familiar dengan
individu-individu masyarakat.
Polisi yang tidak berada di atas
langit tapi membumi bersama ma-

sudah mendapatkan nilai A, atau
setara dengan Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia (UI) dan fa-
kultas lain yang yang juga terakre-
ditasi A. “Sudah ada skep dari Men-
diknas soal ini,” ujarnya.

Dalam pendidikannya, lanjut Su-
prapto, PTIK menerapkan dua pro-
gram studi, yaitu bidang Binkam
dan Gakkum. Masing-masing me-
miliki mata pelajaran yang spesifik.
Namun, secara umum kurikulum
yang dikembangkan di sini meliputi
elompok besar, yaitu kelompok

i, sosiologi, krimonologi
pok ilmu hukum (pi-

ta, hukum mternasm-

BB o
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kelompok ilmu-ilmu pendukung
(mencakup forensik, identifikasi
kimia forensik, kedokteran forensik,
psikologi forensik, dan lain-lain).
Semua ini merupakan konten dari
ilmu kepolisian.

Selain ilmu kepolisian, PTIK juga
memiiki muatan khusus. Karena
selain sebagai sarjana ilmu kepoli-
sian, lulusannya memiliki kompe-
tensi manajer tingkat menengah.
Selain ilmu-ilmu murni, di PTIK
juga diajarkan pengetahuan-peng-
etahuan yang sifatnya teknis kepo-
lisian. “Pada dasarnya kompete
sinya adalah, pertama, lulusan/
harus menguasi bidang ilm
etahuan dan teknologi
memahami, menghay.
rusnya tentang masa
kepolisian. Kedua, n

rapkan kompetensi kepolisian. Yang
ketiga, mampu mengembangkan
ilmu kepolisian melalui penelitian
ilmu-ilmu kepolisian. Dan keempat,
sebagal manajer tingkat mene-
ngah,” ujar Suprapto.

Cara pandang seorang intelek-
tual dengan yang di lapangan, me-
nurut Suprapto, adalah bagaimana
menyikapinya dengan cara men-
]embatamnya Karena sekah lagl,

i situlah perte ‘
2 teori dengan kenyataan la-
pangan, kemudian dosen-dosennya
juga yang diundan ‘dalah dosen
dari praktisi-praktisi, seperti reser-
se Mabes Polri sehtngg e
tara teori e1gmp» i

IN f { K0
"' si lai rapto menga
e i

r adah] la

&%

P TIT

o(_a

|n ,_uunf,(]

‘ .. .-' Bl l‘

sel?@lahk«amsa u‘U ’*ﬂn,,a 4\ =

rena, di-ULl'beckentb "aﬁg‘p{emw
ilmu forensik. %"u Polri yang
mengembangkan sendiri di sini
(PTIE ),5maka akan ketmggalan dan

2 _‘Ee bat-pe-:
i tingkatnya su-
dah a}ill. Guberm.u PTIK mlsalnya

Kadlv Humas 1dealnva Doktm di b;—
dang komunikasi, Kabareskrim ide-
alnya Doktor di bidang hukum. Juga
pejabat tinggi yang lain. Inilah yang
harus kita capai ke depan,” ung-
kapnya.

PTIK, pria yang tak merokok ini,
saat ini sedang mencoba merintis
untuk mendidik sarjana dengan
strata yang lebih tinggi. Di PTIK, lu-
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St ';_.'_ngan salahk
LIRS £ LE;)BIR, kalau ki

lusan S1 dan S2 sudah banyak ter-
sebar. Tetapi ke depan tidak hanya
S2 kepolisian saja yang kita kem-
bangkan tetapi juga S2 dan S3 di
semua bidang ilmu, yang berhu-
bungan dengan Polri. “Warna aka-
demis ini harus mulai bergulir. Jadi
seperti bola salju yang semakin la-
ma makin besar dan besar. Sehing-
ga, bila perlu nantinya Kapolda-
Kapolda adalah doktor-doktor.
Idealnya seperti itu,” papar pehobi
anaman dan membaca buku ini.

endati bisa dibilang PTIK tak
yai kompetitor, kata Su-
penting adalah kesa-
mengubah citra dan
laupun ada kompeti-
Lmau mengubah
maka bisa jadi
s kepolisian
instansi lain.
erani ber-
salahkan
kerjaan,
cecuali ha-
lanan saja. Ja-

akan diamb
Untuk itu

h ‘f‘sk diberi
‘;gy menjaga kea

‘:ﬂSOaJ ham

¢'is a shadow of
ya masyarakat,

mereka pa5t1 akan berusaha
untuk mempengaruhi polisi dengan
melakukan penyuapan, pungli, dan
lain sebagainya. Bayangkan jika se-
orang anggota lalu-lintas yang pu-
nya tugas khusus patroli di la-

tidak memilki rumah dinas mau-
pun kendaraan dinas padahal ia su-
dah punya istri dan anak, apa bisa
tahan terhadap godaan penyuap-
an? Kondisi seperti ini bisa mendo-
rongnya melakukan hal yang me-
yimpang, apalagi didukung oleh
masyarakat yang masih berprilaku
menyimpang. Itulah hambatan-
nya,” tandasnya. [cil/eva]
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